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Mengungkap Jaringan Terorisme

BOM berdaya ledak tinggi menggun-
cang Gereja Katedral di Jalan Kajao-
lalido MH Thamrin Kota Makassar
Sulawesi Selatan, Minggu (28/3) seki-
tar pukul 10.30 WITA. Dipastikan dua
pelaku bom bunuh diri yang berbon-
cengan sepeda motor ini tewas di tem-
pat kejadian, seorang di antaranya su-
dah tidak dikenali karena tubuhnya
hancur. Lantas, siapa mereka, dari
kelompok terorisme mana ? Inilah sang
saat ini sedang didalami aparat ke-
polisian.

Hingga tulisan ini diturunkan, belum
ada pihak manapun yang bertanggung
jawab atas peristiwa tersebut. Puluhan
korban, di antaranya mengalami luka
berat dan ringan, masih menjalani pe-
rawatan intensif di rumah sakit setem-
pat. Sungguh kita mengutuk aksi bi-
adab tersebut yang dilakukan orang-
orang tak bertanggung jawab. Atas na-
ma dan motif apapun, tindakan teror-
isme dan menghilangkan nyawa orang
lain adalah tindakan biadab dan terku-
tuk.

Kita berharap polisi segera
menangkap orang atau aktor intelektu-
al di balik peristiwa tersebut. Diyakini,
dua orang yang melakukan aksi bom
bunuh diri itu hanyalah pemain di la-
pangan, sementara masih ada orang di
balik mereka. Untuk itulah kita menung-
gu kerja profesional aparat kepolisian
antara lain dengan menelusuri jaringan
mereka, termasuk aktor intelektualnya.
Selanjutnya, mereka yang diduga terli-
bat dibawa ke pengadilan untuk diadili.

Kita menekanlah hal yang disebut
terakhir ini karena dalam beberapa ka-
sus, terduga terorisme tewas sebelum
dibawa ke pengadilan, baik karena
melawan petugas atau berusaha mela-
rikan diri. Bila terduga mati, tentu saja
secara hukum pidana penuntutan gu-
gur karena tak ada yang diajukan ke
pengadilan. Atas dasar itulah kita berh-
arap agar kepolisian menangkap hi-
dup-hidup orang yang diduga sebagai
teroris untuk kemudian diinterogasi dan

dibawa ke pengadilan. Dari pemerik-
saan nanti akan diketahui jaringannya,
aliran dananya serta aktor intelektual-
nya.

Kita sangat setuju dengan pernyata-
an Presiden Jokowi bahwa terorisme
adalah kejahatan kemanusiaan dan ti-
dak ada kaitannya dengan agama
apapun, semua ajaran agama menolak
terorisme . Presiden juga mengajak se-
mua anggota masyarakat untuk
bersama-sama memerangi terorisme,
radikalisme yang bertentangan dengan
nilai-nilai agama dan nilai-nilai luhur
bangsa (KR 29/3).

Dengan kejadian tersebut, kita
berharap kerukunan umat beragama
yang selama ini terjalin kuat, tidak ter-
goyahkan, karena memang peristiwa
ledakan bom tersebut sama sekali tidak
ada kaitan dengan ajaran agama
apapun. Sebaliknya, dengan kejadian
itu, justru makin menguatkan ikatan
persaudaran antatumat beragama,
yakni dengan bersama-sama meme-
rangi terorisme.

Permintaan Presiden kepada aparat
agar mengusut jaringan terorisme hing-
ga ke akar-akarnya haruslah dipahami
secara luas. Tugas ini sebenarnya
bukan semata ditujukan kepada aparat
kepolisian semata, tapi juga semua ele-
men masyarakat, termasuk stakehold-
er dengan memperhatikan kapasitas
masing-masing.

Tak kalah penting adalah mencari
akar persoalan mengapa terorisme
muncul. Di sinilah dibutuhkan peran
seluruh elemen masyarakat, termasuk
ulama atau pemangku kepentingan,
agar merumuskan format pencegahan
terhadap munculnya terorisme. Sebab,
ditengarai terorisme bukanlah aksi
tunggal, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, misalnya kemiskinan,
kecemburuan sosial, terhambatnya ak-
ses informasi ke pemerintah dan seba-
gainya. Karenanya, pendekatan meng-
atasi terorisme harus komprehensif
dan multidimensi. [
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SATU tahun sudah kita berada di
masa pandemi Covid-19. Upaya serius
dan sungguh-sungguh dari berbagai pi-
hak, khususnya pemerintah, telah di-
lakukan antara lain dengan beragam ke-
bijakan dan penerapan protokol kese-
hatan (prokes) termasuk vaksinasi. Sela-
ma pandemi ini kegiatan banyak di-
lakukan melalui work from home (WFH)
tidak terkecuali dunia pendidikan. Kebi-
jakan pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau
belajar dari rumah (BDR) pun diber-
lakukan.

Baru-baru ini, pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebuda-
yaan (Kemendikbud) merencanakan
pembelajaran tatap muka akan dilak-
sanakan. Hal itu tentu sangat menggem-
birakan bagi dunia pendidikan. Namun
seperti kita ketahui, ada beberapa seko-
lah di beberapa daerah sudah lebih
dahulu melaksanakan pembelajaran tat-
ap muka. Rupanya PJJ atau BDR dirasa
banyak pihak mengandung banyak kele-
mahan dan kekurangan. Siswa, wali
siswa, bahkan guru pun banyak yang
mengeluh. Semua pihak berharap kon-
disi segera kembali normal.

Namun uniknya, justru di masa pan-
demi Covid-19 ini banyak pihak yang ter-
dorong kreativitasnya muncul dan naik
ke permukaan. Seperti petuah bijak me-
ngatakan, selalu ada hikmah di balik
musibah. Di dunia pendidikan, salah
satu fenomena naiknya daya kreativitas
yang semarak berlangsung ialah gerak-
an menulis yang diinisiasi baik oleh pihak
sekolah sendiri maupun pihak luar.

Semarak Berkarya

Sekadar contoh, Gerakan Menulis
Buku Indonesia (GMB-Indonesia) gen-
car menyelenggarakan festival literasi, di
antaranya Festival Literasi Bantul (FLB)
2021. FLB 2021 dibagi menjadi tiga kate-
gori yaitu puisi (SD), puisi dan cerpen
(SMP dan SMA), dan artikel (guru). Me-
manfaatkan momentum pandemi Covid-
19 panitia FLB 2021 mengajak para
siswa dan guru untuk berkarya. Dan
menariknya, hal itu direspons dengan
antusias, termasuk oleh siswa dan guru
di SD 1 Padokan. Tim Literasi Sekolah
(TLS) SD 1 Padokan pun menerima ba-
nyak kiriman puisi siswa yang berkom-
petisi untuk dapat terpilih dan diterbitkan
oleh panitia penyelenggara FLB 2021.

Ketua Tim Literasi SD 1 Padokan
menyampaikan bahwa dengan diter-
bitkannya buku literasi puisi ini diharap-
kan dapat menjadi wadah bagi para
siswa SD 1 Padokan untuk menyalurkan
ide kreatif serta aspirasinya, sehingga
dapat mengisi kegiatan dengan hal posi-
tif serta menjadi pijakan awal bagi yang
ingin berkarya lebih semangat, khusus-
nya dalam cipta puisi.

Akhirnya, semoga melalui FLB 2021
ini lahir generasi muda masa depan
bangsa yang produktif berkarya. Khsu-
sus terkait cipta puisi, kita diingatkan oleh
Nirwan Dewanto yang mengatakan:
“Puisi yang unggul bukan hanya puisi
yang minta dibaca ulang terus-menerus,
namun juga yang mengubah cara kita
membaca dan menulis”.

*) DS Apandi, SD 1 Padokan,
Kasihan, Bantul.

Teks Sosial Aksara Jawa

KONGRES 1 Aksara Jawa, 22-26
Maret di Yogyakarta, terbilang sukses.
Meskipun waktu yang akan membuk-
tikan sukses itu, karena hasil-hasil
Kongres harus teruji di wilayah imple-
mentasi. Sejumlah keputusan mem-
berikan energi ruang bangkit peman-
faatan Aksara Jawa dalam kehidupan
kebudayaan.

Ruang bangkit pertama, tersusun ko-
reografi revitalisasi Aksara Jawa secara
faktual material sebagai aksara.
Khazanah wujud wadag (ekspresi fona)
Aksara Jawa miskin pemanfaatan
dalam setengah abad terakhir. Sebab
utamanya, tradisi menuliskan Baha-
sa Jawa dalam komunikasi publik
tergantikan oleh Aksara Latin dan
teramat jarang menggunakan Aksara
Jawa. Bahasa Jawa dan Aksara Jawa
tidak lengket-rekat dalam satu kesa-
tuan tindak. Dalam siatuasi seperti
ini, pemanfaatan aksara Jawa sering
menimbulkan debat kusir salah be-
nar dalam tata tulis perejaan karena
beda rujukan. Kongres menyusun
ulang dan melengkapi anatomi dan
taksonomi kewadhagan Aksara
Jawa. Akan bisa menjadi rujukan
tata kelola tradisi tulis.

Telah Diperkaya

Ruang bangkit kedua, ketika sen-
jang pemanfaatan antara Bahasa
Jawa dan Aksara Jawa masih terbiar-
kan lebar, Kongres fokus pada penyu-
sunan aksara dengan segenap sand-
hangan dan pasangan, dalam format
kerja susun fona (bunyi), tradisi salin ak-
sara (translaterasi), dan serta merta
mengaitkannya dengan upaya masuk
ke dalam sistem tradisi virtual code,
keaksaraan digital universal. Tercium
arah, membawa Aksara Jawa ekspansif
digunakan untuk semua bahasa, tidak
terbatas untuk Bahasa Jawa.

Ada upaya menyediakan sejumlah fa-
silitas Aksara Jawa yang sangat dibu-
tuhkan ketika khazanah Bahasa Jawa
(diasumsikan) telah diperkaya oleh aku-
mulasi kata serapan, kesampingkan
proses adaptasi atau domestikisasi cara
tulis kata serapan. Ada indikasi ‘univer-

Purwadmadi

salisasi’ aksara Jawa untuk semua ba-
hasa. Apakah langkah ini akan meng-
atasi problem domestik Aksara Jawa
yang terpenggal tali keeratannya de-

ngan penggunaan Bahasa Jawa?

Ruang bangkit ketiga, penggunaan
Bahasa Jawa dan Aksara Jawa sebagai
sekaligus,
menipiskan penggunaan aksara latin
dan aksara lain dalam komunikasi pu-

suatu paket secara

blik berbahasa Jawa, semestinya menja-
di doktrin dasar, bahkan kalau perlu ide-
ologi dasar. Hasil Kongres membuka ru-
ang bangkit bahwa pemanfaatan aksara
tidak mungkin terlepas dari situasi dan
kondisi teks sosial yang menghidangkan
suatu kenyataan bahwa tingkat penggu-

ekspansi ke ranah digital, akan menjadi
menguat ketika masalah dasar mele-
mahnya kualitas angka pengguna dan
penggunaan Bahasa Jawa teratasi. Jika
tidak, maka aksara Jawa dalam proses
digital yang memudahkan, mempraktis-
kan, mencepatkan, mencukupkan, dan
menyenangkan akan melaju lebih cepat
melampui khazanah Bahasa Jawa.

Ruang bangkit keempat, Kongres
menelorkan keputusan temu tunjuk
sangga. Tumpuan implementasi hasil
Kongres, cenderung pada dominasi
tiang sangga birokrasi pemerintah,
kalangan persekolahan akademis,
dan alas regulasi. Kurang dalam
mengeksploitasi potensi modal sosial
inisiasi dan partisispasi warga.
Terbaca bahwa desain pembangkitan
Aksara Jawa bukan lebih sebagai ker-
| ja kebudayaan berbasis gerakan
sosial-budaya. Melainkan cenderung
tersamun oleh gerakan formal yang
bersifat teknis yuridis, eksklusif, dan
birokratif.

Kongres telah menginspirasi ruang-
ruang bangkit kebudayaan. Kongres
Aksara Jawa I di Yogyakarta menjadi
monumental, karena menyediakan
materi bahas substansial secara keak-
saraan, membuka ruang diskusi dan
partisipasi pemikiran yang cukup dan
mencakup, melalui persiapan intensif
gradual. Diselenggarakan demokratis,
di tengah situasi dan kondisi kurang
kondusif karena pandemi. Sembari me-
nunggu implementasi keputusannya, ki-
ta ucapkan: Selamat!! [

*) Purwadmadi, pemerhati dan
penulis seni-budaya.
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naan Bahasa Jawa beraksara Jawa da-

lam tradisi komunikasi publik, sudah

sangat jarang.

Demikianpun dalam ruang persekola-
han, bahasa dan Aksara Jawa tinggal
menjadi materi pengetahuan terbatas
dan tidak lagi menjadi keterampilan

penggunaan masif.
Penyusunan Pedoman

Dalam situasi teks sosial semacam ini,
relevansi penyusunan pedoman tata
kelola tata tulis Aksara Jawa dan

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan
lewat email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

Isbat Nikah dan Nikah Siri1

PERSOALAN isbat nikah kembali
menjadi perhatian setelah artis Vicky
Prasetyo dan Kalina Oktarani beren-
cana mengajukan isbat nikah ke Peng-
adilan Agama. Ada yang menarik dalam
isbat nikah yang diajukan kedua selebri-
tas ini, karena isbat diajukan setelah
mereka berdua baru saja melaksanakan
pernikahan. Sebagaimana diketahui,
Vicky Prasetyo dan Kalina Oktarani
menikah pada tanggal 13 Maret 2021.

Isbat nikah adalah permohonan
pengesahan nikah yang diajukan ke
Pengadilan Agama untuk dinyatakan
sahnya pernikahan dan memiliki keku-
atan hukum. Dalam Kompilasi Hukum
Islam pasal 7 disebutkan bahwa perka-
winan hanya dapat dibuktikan dengan
Akta Nikah yang dibuat oleh Pegawai
Pencatat Nikah. Dalam hal perkawinan
tidak dapat dibuktikan dengan Akta
Nikah, dapat diajukan isbat nikahnya
ke Pengadilan Agama.

Di samping itu, dalam pasal 7 ayat (3)
KHI juga disebutkan bahwa isbat nikah
dapat diajukan hanya terbatas terhadap
hal-hal yang berkenaan dengan adanya
perkawinan. Dalam rangka penyelesai-
an perceraian, hilangnya akta nikah,
adanya keraguan tentang sah atau
tidaknya salah satu syarat perkawinan.
Juga adanya perkawinan yang terjadi
sebelum berlakunya UU Perkawinan,
dan adanya perkawinan yang dilakukan
oleh mereka yang tidak memiliki halan-
gan perkawinan menurut UU Perka-
winan.

Nikah Siri

Salah satu alasan yang dapat diaju-
kan pengesahan nikah (isbat nikah)
adalah karena adanya perkawinan yang
dilangsungkan berdasarkan agama atau
perkawinan tidak dicatat PPN yang
berwenang. Sebagaimana fatwa MUI
tahun 1995 dan kenyataan di lapangan,
bahwa banyak pasangan nikah siri yang

Ghufron Su’udi

dikemudian hari ingin mencatatkan
perkawinannya di KUA. Bahkan setelah
terjadi kontroversi nikah siri dan pem-
bahasan Rancangan Undang-Undang
Hukum Terapan Peradilan Agama men-

cuat.

Meskipun demikian tidak semua per-
nikahan siri dapat diajukan isbat nikah.
Fakta di lapangan menunjukkan, bah-
wa seseorang melakukan nikah siri dise-
babkan beberapa faktor, di antaranya
adalah kesulitan administrasi pada saat
mendaftar di KUA. Seperti seorang yang
sudah beristri dan ingin melakukan
poligami, ketika kesulitan mengajukan
izin poligami akan memilih nikah siri se-
bagai solusinya. Juga pasangan di
bawah umur yang menghendaki segera
dinikahkan. Ketika syarat atau ketentu-
an untuk mendapatkan dispensasi
umur dari Pengadilan Agama seba-
gaimana diatur undang-undang sulit

dipenuhi, yang sering terjadi mere-
ka akan menempuhnya dengan
melakukan  pernikahan  siri.
Bahkan ada beberapa kasus perni-
kahan siri terjadi akibat tidak men-
dapat restu orang tua atau wali
nikahnya menolak menjadi wali.
Inkonsistensi Hukum

Dari ketiga contoh kasus di atas,
kalau dikemudian hari pernikahan
sirinya dimintakan isbat nikah dan
pengadilan mengabulkan permo-
honan tersebut, maka sesungguh-
nya telah terjadi inkonsistensi
hukum. Sebab pada kenyataannya,
tiga peristiwa yang dimintakan is-
bat tersebut adalah hasil dari per-
kawinan yang dilakukan mereka
yang ‘mempunyai halangan perka-
winan’ menurut UU Nomor 16
tahun 2019. Dalam hal ini karena

masih di bawah umur, suami masih
terikat dengan perkawinan yang sah de-
ngan wanita lain, dan tidak ter-
penuhinya salah satu rukun nikah.
Dengan demikian, tidak semua perni-
kahan yang tidak tercatat dapat diaju-
kan isbat nikah. Pengadilan dalam pro-
ses isbat nikah akan meneliti betul kon-
disi para pihak khususnya pada saat
pernikahan tersebut dilaksanakan.
Meskipun demikian, yang menjadi per-
hatian para hakim dalam menangani
permohonan isbat dalam hal adanya ha-
langan perkawinan atau tidak, lebih
kepada status pernikahan para pihak.
Isbat nikah tidak dapat diajukan ter-
hadap pernikahan poligami liar atau
pernikahan kedua dan seterusnya dan
pernikahan tersebut belum terjadi
perceraian. Kecuali istri pertama dan
seterusnya ikut dijadikan pihak termo-
hon. O
*) Ghufron Su’udi Sag, Penghulu
Madya Kantor Urusan Agama (KUA)
Kemantren Tegalrejo Kota Yogyakarta.
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Bom bunuh diri meledak di depan
Gereja Katedral Makassar.

-- Jelas ulah teroris, tak ada kait-
an agama apapun.

sesksk

Kemenkes pastikan dosis vaksin ter-
cukupi.

-- Tunggu apa lagi, percepat vaksi-

nasi.
skksk

ASN harus jadi
larangan mudik.
-- Pejabat juga harus jadi contoh.

Bezass

contoh patuhi

Medaubatan Rakyat

Supriyatin.

lankryk13@gmail.com.
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